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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode 

Activity Based Costing cukup efektif dan akurat. Perhitungan Harga Pokok 

Produksi menggunakan metode Activity Based Costing lebih tinggi 

dibandingkan menggunakan metode Akuntansi Tradisional sehingga laba yang 

dihasilkan lebih rendah. Namun hal ini mencerminkan perhitungan HPP 

menggunakan metode ABC sesuai dengan biaya yang sebenarnya, sehingga 

perusahaan dapat pula menghitung keuntungan perusahaan yang lebih akurat. 

Metode ABC memiliki kelebihan dalam hal ketepatan alokasi biaya 

berdasarkaan aktivitas sehingga dapat membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan khususnya dalam hal pengendalian biaya dan 

penetapan harga. Namun demikian, metode ini juga memiliki kekurangan yaitu 

memerlukan proses implementasi yang lebih kompleks, membutuhkan data 

yang rinci, serta memerlukan sumber daya yang lebih besar dibandingkan 

metode tradisional. Secara keseluruhan, metode ABC layak dipertimbangkan 

untuk diterapkan dalam perhitungan HPP terutama bagi perusahaan yang 

menginginkan informasi biaya yang lebih akurat dan relavan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

kepada: 

1. Bagi PT. Bimuda Karya Teknik  

PT. Bimuda Karya Teknik sebaiknya menggunakan metode Activity Based 

Costing dalam penentuan harga pokok produksinya karena dapat 

memberikan informasi pembebanan biaya yang lebih akurat berdasarkan 

aktivitas yang dikonsumsi masing – masing produk baik part Plate Catch 

dan Bracket Muffler. Dengan metode Activity Based Costing PT. Bimuda 

Karya Teknik juga dapat memperoleh laba yang lebih akurat dengan tetap 

mengambil pertimbangan terhadap berbagai faktor eksternal lainnya seperti 

harga pesaing dan daya beli Masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selajutnya sebaiknya menggunakan obyek penelitian lain dan 

mengeksplorasi metode lain dalam perhitungan harga pokok produksi. 

Melakukan studi kasus yang lebih luas di berbagai Perusahaan, 

mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi harga dan 

melakukan evaluasi terhadap hasil penerapan metode tersebut. 

 

 

  

 


